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ABSTRAK 

 

UJI SITOTOKSISITAS EKSTRAK ETANOL 96% AKAR APEL 

BELUDRU (Diospyros blancoi A. DC.) TERHADAP SEL HeLa 

 

Dea Narfita Rajab 

1304015101 

 

Akar apel beludru (Diospyros blancoi A. DC.) merupakan salah satu tumbuhan 

alami yang berpotensi sebagai antikanker dengan memiliki kandungan senyawa 

alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, dan fenolik. Tujuan dari penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui efek sitotoksik ekstrak akar apel beludru terhadap sel 

HeLa. Metode yang digunakan untuk uji sitotoksisitas adalah metode MTT assay. 

Pengujian sitotoksisitas menggunakan ekstrak etanol 96% akar apel beludru 

dengan konsentrasi 3.12, 8, 19, 48, 121 µg/ml dan cisplatin sebagai pembanding 

dengan konsetrasi 2, 4, 8, 16, 32 µg/ml. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol 96% akar apel beludru menghasilkan IC50 15,75 µg/ml, dan 

cisplastin menghasilkan IC50 7,41 µg/ml. Ekstrak etanol 96% akar apel beludru 

memiliki efek sitotoksik terhadap sel kanker (HeLa) dan mempunyai nilai potensi 

relatif sebesar 0,4706 kali cisplatin. 

Kata Kunci: Akar apel beludru (Diospyros blancoi A. DC.), Sitotoksisitas, Sel 

Kanker Serviks (HeLa), MTT Assay.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Pada dekade terakhir abad 20 ini, kanker merupakan salah satu penyakit 

yang ditakuti oleh manusia pada saat ini. Hal ini seiring dengan terjadinya 

perubahan gaya hidup seperti makin membudayanya kebiasaan merokok, 

mengkonsumsi makanan yang mengandung bahan karsinogenik seperti fast food, 

bahan pengawet serta zat warna, dan mengkonsumsi makanan tinggi lemak, 

peningkatan pencemaran akibat industrialisasi dan urbanisasi dan perubahan 

lingkungan berupa penipisan lapisan ozon (Sukardiman dkk 2004). 

  Kanker serviks merupakan penyebab kematian ketiga akibat kanker pada 

wanita dengan 529.000 kasus baru di dunia pada tahun 2008. Di Indonesia 

diperkirakan terdapat 100 penderita kanker baru untuk setiap 100.000 penduduk 

per tahun. Prevalensi kanker serviks di Provinsi Jawa Tengah dari tahun ke tahun 

semakin meningkat, dari 0,02% pada tahun 2006, menjadi 0,03% pada tahun 

2007, dan pada tahun 2008 masih tetap 0,03%. Pada tahun 2007, prevalensi 

tertinggi adalah di Kota Semarang sebesar 0,22% (Depkes 2009).   

  Pengobatan kanker seperti pemberian obat antikanker dan operasi 

tergolong sangat mahal. Selain itu, tidak jarang pasien tidak berhasil lepas dari 

cengkraman kanker meskipun sudah melakukan berbagai usaha pengobatan 

medis. Biasanya ditengah-tengah keputusasaan itu muncul secercah harapan baru, 

yakni beralih ke pengobatan tradisional. Terapi yang sudah pernah dilakukan 

adalah operatif, kemoterapi, imunoterapi, radioterapi dan terapi hormon. Namun 

mahalnya pengobatan medis menyebabkan beberapa pasien memutuskan untuk 

mencari alternatif pengobatan lain yang jauh lebih murah atau bahkan 

memutuskan untuk tidak mengobati penyakit yang diderita (Lesnussa, 2010). 

  Bahan-bahan hayati telah digunakan oleh manusia untuk memenuhi 

berbagai keperluan hidup. Indonesia yang beriklim tropis memiliki sumber daya 

alam hayati yang sangat beranekaragam. Tumbuh-tumbuhan hutan tropik 

Indonesia memiliki peranan dalam era teknologi yang tidak kalah penting dengan 

sumber daya alam lainnya seperti gas, batu-bara, mineral, dan lain-lain. 

Pengobatan secara tradisional sebagian besar menggunakan ramuan yang berasal 
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dari tumbuh-tumbuhan berupa akar, kulit batang, kayu, daun, bunga, atau bijinya 

(Sukandar dkk 2009). 

  Apel beludru (Diospyros blancoi A. DC.) adalah anggota keluarga 

Ebenaceae (keluarga eboni) dan asli dari Kepulauan Filipina dimana kesamaan 

nama mabolo atau apel beludru berasal status taksonomi ini umumnya disebut D. 

discolor Willd. Namun, Di Filipina pohon ini biasanya ditemukan di hutan di 

dataran rendah dan ditanam di sepanjang pinggir jalan untuk naungan. Buah yang 

memiliki daging putih dan dapat dimakan tapi ditutupi dengan lapisan kulit 

cokelat tebal dan lembut. Pohon buah tersebut pun dapat digunakan untuk kayu di 

Filipina (Haris 2010). 

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Khan et al 2016) dengan 

menggunakan metode spektroskopi dan uji sitotoksik antikanker pada udang 

nauplii, Diospyros blancoi memiliki nilai IC50 sebesar (3,25 ± 0,35) µg/mL dan 

pada uji sel karsinoma erhlich ascite memiliki nilai IC50 sebesar (30,0 ± 0,09) 

µg/ml. Dari hasil penelitian Howlader et al. (2012) menunjukan bahwa apel 

beludru (Diospyros blancoi A. DC.) memiliki kandungan kimia seperti flavonoid, 

alkaloid, tanin, gula, dan gum. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawan (2013) 

dengan menggunakan metode DPPH (1,1-Difenil-2-Pikrilhidrazil) tanaman apel 

beludru memiliki nilai IC50 kurang dari 50 µg/ml. 

  Dari informasi mengenai nilai sitotoksik diatas, maka perlu dilakukan 

pengujian pada akar apel beludru beludru (Diospyros blancoi A. DC.) sebagai 

antikanker terhadap kanker serviks menggunakan kultur sel HeLa dengan metode 

MTT yang diamati menggunakan ELISA reader. 

B. Permasalahan Penelitian 

 Terapi kanker dapat dilakukan dengan berbagai cara, mulai dari yang 

bersifat konvensional  yaitu pembedahan, hingga yang bersifat modern yaitu 

penggunaan kemoterapi, radiasi, hormon, dan antibodi monoklonal. Cara 

kemoterapi memiliki beberapa kelemahan dan efek samping berbahaya, 

diantaranya menyebabkan kerusakan pada jaringan sekitarnya dan organ lain, 

seperti lambung, hepar dan ginjal, disamping itu memerlukan biaya yang mahal 

dan waktu pengobatan yang lama. Dari penelitian ini apakah ekstrak etanol 96% 
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akar apel beludru (Diospyros blancoi A. DC.) memiliki aktivitas dalam 

menghambat sel HeLa 

C. Tujuan Penelitian 

  Untuk mengetahui nilai sitotoksik akar pohon beludru (Diospyros blancoi 

A. DC.) yang diujikan pada sel kanker (HeLa). 

D. Manfaat Penelitian 

  Memberikan informasi mengenai akar apel beludru (Diopyros blancoi A. 

DC.) sebagai tanaman obat yang bermanfaat sebagai antikanker serviks (HeLa) 

yang dapat diharapkan untuk perkembangan selanjutnya menghasilkan obat 

kanker yang baik. 
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